BAB IV
HASIL PENELETIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Statistik

Penelitian hubungan antara empati dan kontrol diri dengan kecenderungan

aggressive driving dengan sampel subyek menggunakan mahasiswa Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya sebanyak 100 mahasiswa. Adapun uji hipotesis pada
penelitian ini menggunakan teknik Analisis Regresi Berganda dengan SPSS
versi 21 IBM for windows. Kaidah yang digunakan yaitu apabila (p) < 0,05
maka hubungan yang signifikan, namun apabila (p) > 0,05 maka tidak ada
hubungan yang sigifikan. Berikut adalah hasil analisis data:

a.

b.

Terdapat hubungan antara empati dan kontrol diri dengan kecenderungan
aggressive driving. Hasil analisis data menunjukan nilai F = 43,371 dengan
(p) = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara empati dengan kontrol diri dengan kecenderungan
aggressive driving, artinya hipotesis yang menyatakan hubungan antara
empati dan kontrol diri dengan kecenderungan aggressive driving diterima.
Terdapat hubungan antara empati dengan kecenderungan aggressive driving.
Hasil analisis data diperoleh t = -2,150 dengan (p) = 0,034 (p < 0,05), ada
hubungan negatif yang signifikan antara empati dengan kecenderungan
aggressive driving. Artinya semakin tinggi empati seseorang maka semakin
rendah kecenderungan aggressive driving, sebaliknya semakin rendah
empati seseorang maka semakin tinggi tingkat kecenderungan aggressive
driving. Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara empati dan
aggressive driving dinyatakan diterima.

Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan aggressive
driving. Hasil analisis data diperoleh t = -5,871 dengan (p) = 0,000 (p <
0,05). Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kontrol diri dengan kecenderungan aggressive driving. Artinya
semakin tinggi kontrol diri pada seseorang maka semakin rendah
kecenderungan aggressive driving, sebaliknya semakin rendah kontrol diri
seseorang maka semakin tinggi tingkat kecenderungan aggressive driving.
Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara kontrol diri dengan
kecenderungan aggressive driving diterima.
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2. Data Deskriptif
Selain dilakukan perhitungan analisis dengan menggunakan

Analisis Regresi Linier Berganda, dilakukan uji secara deskriptif untuk
mengetahui tinggi rendahnya data variabel kecenderungan aggressif driving,
variabel empati dan variabel kontrol diri. Perhitungan norma tinggi sedang
rendahnya hasil empirik yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 11. Rumus Perhitungan Norma Relatif

Wilayah Interpretasi
Lebih Besar (Migeai + 1,5SDigeal) Sangat Tinggi
(Migear + 0,5SDigear) sampai (Migear + 1,5SDigeal) Tinggi
(Migeal - 0,5SDigear) Sampai (Migear + 0,49SDigear) Sedang
(Midear -1,5SDigear) sampai (Migear - 0,51SDigear) Rendah
Lebih kecil (Migeq - 1,51SDjgear) Sangat Rendah

Tabel 12. Hasil Perhitungan Norma Relatif Skala Aggressive Driving

Wilayah Interpretasi Persentase
>43 Sangat Tinggi 82%
25 sampai 42 Tinggi 18%
7 sampai 24 Sedang 0%
-11 sampai 6 Rendah 0%
<-12 Sangat Rendah 0%

Tabel 13. Hasil Perhitungan Norma Relatif Skala Empati

Wilayah Interpretasi Persentase
>75 Sangat Tinggi 100 %
42 samp ai 74 Tinggi 0%
8 sampai 41 Sedang 0%
-25 sampai 7 Rendah 0%
<-26 Sangat Rendah 0%




Tabel 14. Hasil Perhitungan Norma Relatif Skala Kontrol Diri

42

Wilayah Interpretasi Persentase
>70 Sangat Tinggi 100%
39 sampai 69 Tinggi 0%
8 sampai 38 Sedang 0%
-23 sampai 7 Rendah 0%
<-24 Sangat Rendah 0%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, skala aggressive driving
berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 100% yang berarti
potensi kecenderungan aggressive driving pada mahasiswa tergolong sangat
tinggi. Sedangkan pada skala empati diperoleh pada kategori sangat tinggi
dengan presentase 82%.yang berarti empati yang dimiliki oleh mahasiswa
sangat tinggi, dan skala kontrol diri berada pada kategori sangat tinggi
dengan presentase 100%, artinya kontrol diri yang dimiliki mahasiswa
sanhat tinggi

B. Pembahasan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dijelasakan diatas, menujukan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara variabel Empati (X;) dan Kontrol Diri (X3)
dengan Aggressive Driving (). Hipotesis yang diajukan oleh peneliti menyatakan
adanya hubungan yang negatif, hasil tersebut menunjukan apabila seseorang
mempunyai empati dan kontrol dirinya tinggi maka perilaku untuk melakukan
perbuatan aggressive driving akan berkurang.

Agrressive Driving adalah perilaku mengemudi yang dapat merugikan orang
lain maupun diri sendiri. Perilakunya berupa melakukan gerakan yang dapat
menimbulkan pertikaian, tidak sabar dalam berkendara, memaksa pengendara
lainnya, melanggar peraturan lalu lintas sehingga cenderung meningkatkan resiko
kecelakaan pada dirinya maupun pengendara lainnya.

Tasca (2000) pengemudi dikatakan aggressive driving jika dilakukan secara
sengaja, cenderung meningkatkan risiko kecelakaan dan dimotivasi oleh
ketidaksabaran, kekesalan, permusuhan, dan atau upaya untuk menghemat waktu.

Dampak jika individu melakukan aggressive driving ketika berkendara adalah
individu akan tanpa merasa bersalah jika melanggar peraturan lalu lintas, menorobos
lampu merah, melaju dengan kecepatan tinggi hingga dapat melakukan perbuatan
yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Perilaku Aggressive driving dapat
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dicegah dengan meningkatkan rasa empati dan kontrol diri pada diri setiap individu.
Goleman (dalam Untari. P 2014) empati adalah memahami pikiran, hati, jiwa dan
perasaan orang lain. Empati dibangun atas kesadaran diri sendiri, semakin bisa
memahami emosi yang ada pada dirinya, maka semakin terampil pula dalam
memahami perasaan dan mengetahui bagaimana perasaan orang lain. Semakin besar
empati yang ada pada individu untuk orang lain maka semakin besar pula individu
tersebut dapat menghargai dan menghormati orang lain

Menurut Dariyo (dalam Fatimah S. 2013) individu yang mempunyai kontrol
diri yang baik memiliki karakteristik seperti individu memiliki kemapuan dalam
menyesuaikan dirinya dalam lingkungan sosialnya, individu mampu mengurangi
dan menenangkan tekanan yang ada di pikirannya, individu dapat membuat
alternatif pilihan yang ada dalam hidupnya, individu dapat membuat suatu
keputusan yang tepat, individu dapat menerima konseskuensi atas segala yang telah
dilakukannya.

Dapat diartikan jika secara bersamaan apabila individu memiliki rasa empati
dan kontrol diri pada dirinya tinggi maka keinginan untuk melakukan perilaku
aggressive driving akan cenderung berkurang.

Bedasarkan hasil penelitian antara variabel Empati (X;) dengan kecenderungan
Aggressive Driving (Y) dengan melakukan pengujian menggunkan analisis Regresi
Linier Berganda menunjukan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
variabel Empati dengan kecenderungan Aggressive Driving. Artinya, semakin tinggi
empati seseorang maka semakin rendah kecenderungan aggressive driving,
sebaliknya semakin rendah empati seseorang maka semakin tinggi tingkat
kecenderungan aggressive driving.

Taufik (dalam Andromeda, 2014) mendefinisikan empati adalah suatu aktivitas
untuk memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta apa
yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu yang bersangkutan terhadap kondisi
yang sedang dialami orang lain tanpa individidu tersebut yang bersangkutan
kehilangan kontrol dirinya. Gunarsa (dalam Andromeda, 2014) menambahkan
empati dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam usaha mengenali,
memahami, dan mengevaluasi orang lain. Empati yang ditampilkan pada kesadaran
individu untuk dapat berpikir, merasakan, dan mengerti keadaan orang lain yang
dilihat dari perspektif orang tersebut, sehingga individu tahu dan benar-benar dapat
merasakan apa yang dirasakan dan dipikirkan oleh orang tersebut. Rasa empati
dibutuhkan untuk dapat menurunkan kecenderungan perilaku aggressive driving,
jika tiap individu mempunyai rasa empati yang tinggi, maka tidak ada lagi yang
namanya hakim jalanan, tidak ada pengguna jalan yang melawan arus dan
menyerobot pengendara lainnya. Apabila individu mempunyai tingkat empati yang
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tinggi maka individu tersebut akan berfikir kembali sebelum melakukan perilaku
aggressive driving sehingga dapat merugikan pengendara lain karena individu
tersebut akan menggunkan perspektif dari orang yang akan dirugikannya.

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakuan oleh Panca R.Y
(2016) yang menggunakan remaja pengendara motor sebagai subyek dan berfokus
pada empati dengan kecenderungan perilaku aggressive driving memberikan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara
empati dengan perilaku agresif berkendara pada remaja pengendara motor, artinya
semakin tinggi tingkat empati maka kecenderungan perilaku agresif berkendara
semakin rendah, sebaliknya semakin rendah tingkat empati, maka semakin tinggi
kecenderungan perilaku agresif berkendara pada remaja pengendara motor.

Bedasarkan penelitian antara variabel Kontrol diri (X,) dengan Aggressive
Driving (Y) dengan menggunkan Analisis Regresi Linier Berganda, menunjukan
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan kecenderungan
aggressive driving, artinya semakin tinggi kontrol diri pada individu maka semakin
rendah kecenderungan aggressive driving, sebaliknya semakin rendah kontrol diri
individu maka semakin tinggi tingkat kecenderungan aggressive driving.

Chalhoun dan Acocella (dalam Nadifa, 2014) mendefinisikan kontrol diri
sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dengan
kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Kontrol diri
merupakan cara individu untuk untuk mengendalikan emosi serta dorongan-
dorongan dari dalam dirinya (Hurlock, dalam Aulia. M. 2014). Jika individu
memiliki kontrol diri yang cukup baik maka kemungkinan individu akan lebih dapat
menahan dorongan yang timbul dari lingkungan sekitar serta mampu untuk
mengendalikan dirinya. Kontrol diri diperlukan individu pada saat mengendarai
kendaraan dijalan raya, kontrol diri yang tinggi pada diri individu akan dapat
mengurangi tingkat aggresive driving, apabila individu mempunyai kontrol diri yang
tinggi maka individu tersebut mampu mengdalikan dorongan — dorongan yang
timbul dari lingkungan sekitar dan dari dalam dirinya. Sebaliknya, apabila kontrol
diri pada diri individu kurang maka individu tersebut akan mudah terpengaruh
lingkungan sekitar seperti pada saat melihat banyak pengguna jalan yang melawan
arus maka individu yang memunyai kontrol diri yang rendah akan cenderung
mengikuti pengendara yang lawan arus sehingga dapat meningkatkan aggressive
driving, sehingga diharapkan individu mempunyai kontrol diri yang tinggi akan
mampu mengendalikan dorongan — dorongan yang timbul dan mengambil tindakan
agar tidak melakukan perilaku aggressive driving.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sulistyo (2016) tentang “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Agresif
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Dalam Berkendara Pada Komunitas Motor Di Kota Surakarta” menunjukan
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif. Yaitu
semakin tingginya kemampuan mengontrol diri seseorang maka individu akan
mampu menekan perilaku agresifnya. Sehingga apabila pengguna kendaraan
memiliki kontrol diri yang baik ketika mengendarai kendaraannya di jalan raya,
maka pengendara tersebut dapat menahan diri dari segala kepentingan pribadi yang
mengakibatkan hal yang negatif pada pengedara tersebut maupun pengendara yang
lainnya karena seseorang yang mempunyai kontrol diri yang tinggi tidak akan
mudah terpancing emosinya dan tidak mudah frustasi.

Berdasarkan hasil perhitungan data deskriptif skala kecenderungan
aggressive driving berada pada kategori ssangat tinggi dengan presentase 100%,
yang berarti kecenderungan aggressive driving pada mahasiswa tergolong sangat
tinggi. Kategori sangat tinggi ini yang dapat memicu terjadinya agressive driving
saat menggunakan kendaraan bermotor. Sedangkan pada skala empati berada pada
kategori sangat tinggi dengan presentase 84% yang berarti empati yang dimiliki oleh
mahasiswa sangat baik. Mahasiswa mampu memperoleh suatu pandangan yang jelas
tentang dirinya, memahami perbedaan dan persamaan dengan orang lain, menyadari
kelebihan dan kekurangan dirinya, mampu merasakan penderitaan orang lain.

Skala kontrol diri berada kategori sangat tinggi dengan presentase 100%,
artinya kontrol diri mahasiswa tergolong sangat baik. Mahasiswa yang memiliki
kontrol diri yang tinggi mampu terhadap dalam berbagai situasi,mampu mengontrol
diri, mampu mengambil keputusan penting, mampu mengantisipasi stimulus yang
ada di sekitar.



